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Budi Utomo: Sejarah dan Bahasa

Ditulis oleh Bandung Mawardi pada Jumat, 20 Me 2022

Sgjarah itu dimulai dari lembaran-lembar an terbaca. Orang-orang menamakan
surat kabar. Dulu, penamaan pasti mula-mula dalam bahasa Belanda atau bahasa
Inggris, sebelum kaum bumiputra memberi nama berbeda. K edatangan mesin cetak
dan gairah mengadakan bacaan memang ber selera Barat untuk mengubah lakon di
Hindia Belanda. Pada awal abad XX, surat kabar tak cuma memberi kabar tapi
“membakar” . Kita mengartikan ada per cikan-per cikan perubahan oleh kaum €lite
terpelajar sadar pesona bacaan dan kapitalisme cetak.

Tokoh dijelaskan panjang oleh Akira Nagazumi dalam buku berjudul Bangkitnya
Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-1918 (1989): Wahidin Soediroheosodo. |a
turut menggerakkan Retnodoemilah. Tokoh “mengubah” sgjarah itu berpredikat redaktur.
Pada 1901, ia mengumumkan ingin mengadakan Retnodoemilah dalam bahasa“Melgoe”,
tak selalu cuma berbahasa Jawa. Rethodoemilah dijadikan lembaran-lembaran mengajak
berubah dan bergerak. Sekian tulisan atau salinan ceramah Wahidin Soedirohoesodo
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di Retnodoemilah dianggap “titik tolak untuk melancarkan propaganda tentang
kebangkitan bangsa Jawa.” Pendidikan menjadi penentu.

|ngatan-ingatan sering disampaikan dalam peringatan hari bersgjarah (20 Mel 1908)
bahwa Wahidin Soedirohoesodo bergerak atau berkeliling. Pada suatu hari, ia berjumpa
dan bercakap dengan murid-murid STOVIA. Pelbagai impian dan misi dipikirkan untuk
mewujud. Di halaman sgjarah, kita mengingat dampak dari pelbagai tulisan, ceramah, dan
percakapan menjadi Budi Utomo: memunculkan tokoh-tokoh membuat kita sadar
pendidikan dan “jabatan” menentukan perubahan meski lambat.

Sejarah memuat masalah bimbang dan gairah berbahasa. Para penggerak sgjarah
mengalami hari-hari belgjar, hiburan, politik, dan intelektual dalam beragam bahasa:
Belanda, “Melgoe”, dan Jawa. Semua bahasa berpengaruh dalam selera berpikir dan tata
cara hidup. Kita berlagak mengerti ada bahasa-bahasa bergolak sebelum dan setelah
pembentukan Budi Utomo.

Bacajuga: Merekonstruksi Sejarah Ndalem Jayakusuman

Institus pendidikan, surat kabar, perbukuan, dan perkumpulan mengabarkan awal abad
XX menjadi abad persaingan bahasa demi “madjoe”, modern, atau bergerak. Bahasa
Belanda mungkin tebar pesona dan terpilih bagi kaum muda menempuhi abad penuh
ketakjuban. Di tanah jgjahan, bahasa kaum penjgjah itu digunakan bukan demi
“kepatuhan” tapi ikhtiar mengubah dergjat dan membuka kemungkinan “ melawan”
dengan batas-batas perbuatan.

Pada situasi berbeda, ada kehendak mengartikan gerakan memuliakan tanah air
menggunakan bahasa sudah terakrabi bersama di Nusantara: bahasa“Melgoe’. Titik-titik
sgjarah dibuat tokoh-tokoh lahir dan tumbuh dalam ruang sosial-kultural Jawa. Mereka
memiliki bahasa Jawa tapi meragu untuk membuktikan kekuatan dan ketakjuban dalam
mengartikan abad XX.

Penamaan perkumpulan jelas tak mengacu bahasa Belanda atau Inggris. Kaum muda
mengingat kata-kata dalam bahasa Jawa telah mendapat pengaruh kuat dari Sanskerta.
Mereka di keseharian belgjar dan bergaul dalam bahasa Belanda tapi memiliki ikatan
dengan bahasa Jawa. Konon, penamaan bermula dari pujian Soetomo atas pemikiran
Wahidin Soedirohoesodo: “Punika satunggaling pedamelan sae sarta nelakaken budi
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utami.” Bahasaterlalu menentukan pemikiran dan perbuatan bagi kalangan terpelgjar awal
abad X X.

Keinginan memajukan pendidikan model Barat mengandung konsekuens berbahasa
Belanda dan Inggris. Bahasa-bahasa mengantarkan pengetahuan bagi bumiputra.

K efasihan menggunakan bahasa “Melgjoe” membuat pergaulan meluas dan menguat bila
berpijak kepantasan maju di tanah jgjahan.

Keinginan maju dan berubah melalui perkumpulan harus diurus menggunakan bahasa
Belanda untuk dokumen atau surat. Pemberitaan pendirian Budi Utomo pun menggunakan
beragam bahasa di surat kabar. Pada 1975, terbit buku berjudul Kilasan Petikan Sgjarah
Budi Utomo oleh Y ayasan |dayu. Usaha membaca segjarah melalui penerjemahan dokumen-
dokumen termuat dalam buku berjudul De opkomst van de Nationalistische in Nederlands
Indie (SL van der Wall). Semula, berbahasa Belanda. Orang-orang tak mampu membaca
meski ingin menilik sgjarah. Penerjemahan memberi “kemudahan” setelah terbingungkan
sgjarah. Dokumen-dokumen mengiringi dan menanggapi peristiwa 20 Mei 1908 dan
Kongres Budi Utomo di Jogjakarta.

Bacajuga: Inilah Kisah Sepuluh Asyuradi Karbala

Buku mengikutkan pula maklumat atau tulisan dalam bahasa “Melgjoe”’ pada masa
1920-an berkaitan Budi Utomo. Kita menguti guntingan dari surat kabar Boedi Oetomo,
25-26 Oktober 1922: “Maem Minggoe jbl kedjadian Boedi Oetomo membikin
persidangan besar di gedong roemah setan Malioboro dengan dikoend;joengi wakil tjabang
20 dan 200 orang loearan jang diminta datang mengoendjoengi perkoempoelan ini.” Pada
masa 1920-an, Budi Utomo masih berpengaruh meski “tersaingi” oleh pelbagal organisasi
dan partai politik berhaluan berbeda. Kita membaca beritaitu mengerti dampak
membahasakan Budi Utomo dalam alur pergerakan politik kebangsaan.

Di buku Abdurrachman Surjomihardjo berjudul Budi Utomo Cabang Betawi (1980), kita
temukan petikan-petikan berita dan artikel di pelbagai surat kabar beragam bahasa. Semua
berurusan kelahiran dan perkembangan Budi Utomo. Sekian surat kabar tercatat: Java
Bode, De Locomotief, Bataviaasch Nieuwasblad, Pemberita Betawi, dan lain-lain.

Kitatergoda menghadirkan ulang kutipan diperoleh Abdurrachman Surjomihardjo
mengenal perkara bahasa demi kepahaman publik. Pembuatan anggaran dasar dan rumah
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tangga memerlukan kejelasan dalam bahasa: “R Sosrosoegondo... membatja ontwerp
statuten BO jang masih bertjampoer adoek Huishoudelijk reglement, dalam bahasa
Melgoe, akan didengarkan orang banjak, soepa mereka mengerti peratoerannja...” Dulu,
tokoh itu tercatat sebagai guru bahasa-bahasa di Jogjakarta. |a membuat Baoesastra
Melajoe-Djawa dan menulis buku mengenai bahasa“Melgoe’. Buku itu berjudul Kitab
Jang Menjatakan Djalannja Bahasa Melajoe.

Budi Utomo mula-mula demi memajukan orang-orang Jawa. Pendidikan dipentingkan dan
adat-bahasa dipermasalahkan. Dulu, Radjiman Wediodiningrat dalam ceramah berbahasa
Jawa mengingatkan agar keinginan menjadi maju atau modern tak meninggalkan
kejawaan. Pendidikan-pengajaran cara Barat memang memajukan tapi mengandung
dampak-dampak tak selalu baik bagi identitas Jawa.

Bacajuga: Warisan Ketegangan: Soeharto, NU, dan Umat Nasrani di Awal Orde Baru

Surat kabar, pengetahuan, dan bahasa terpikirkan saat peringatan (hari) segjarah dilakukan
sgjak masa kekuasaan Soekarno sampai sekarang. Kita mungkin jarang membuat
pemaknaan melalui bahasa, terkalahkan oleh Kongres Pemuda Il (1928). Dilema bahasa
sudah dimulal sgjak awal abad XX. Budi Utomo pun dalam dilema bahasa, sebelum kaum
muda mengumumkan bahasa Indonesia, 28 Oktober 1928.

Kita menemukan kutipan dan penjelasan mengenai Budi Utomo dan bahasa dalam buku
Hans Pols berjudul Merawat Bangsa: Sgjarah Pergerakan Para Dokter Indonesia (2019).
Pada 1908, Wahidin Soedirohoesodo berpidato dalam bahasa“Melgoe’ menjelaskan
“perjuangan untuk sebuah eksistensi menjadi semakin sulit bagi orang Jawa.” Pendidikan
menjadi jawaban tapi jangan menjadi tiruan atau salinan Barat. Tokoh tua dan penggerak
itu menginginkan orang-orang Jawa melalui pendidikan modern mendapat “ pengetahuan”
dan “sains’. Jawa bakal maju.

Pada 20 Me 2022, kita membuat peringatan untuk sejarah Budi Utomo. Peringatan tak
(lagi) terlalu memasal ahkan bahasa-bahasa. Kita mungkin bakal terkegjut bila ada seruan
atau tanggapan atas peringatan hari sgjarah mulai sering berbahasa Inggris. Begitu.
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